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Abstrak

Penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa supervisi akademik merupakan
instrumen yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Inpres Doyo Lama.
Dengan menerapkan rekomendasi yang telah diberikan, diharapkan kualitas pendidikan di
sekolah tersebut dapat terus ditingkatkan. Penelitian ini membuktikan bahwa supervisi
akademik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di SD
Negeri Inpres Doyo Lama. Perencanaan supervisi akademik: Berpengaruh cukup kuat
terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 53,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan yang matang dalam supervisi akademik sangat penting untuk meningkatkan
kinerja guru.Pelaksanaan supervisi akademik: Memberikan pengaruh yang sangat kuat
terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 91,8%. Ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan supervisi yang efektif, seperti pemberian umpan balik langsung dan pembinaan,
sangat berkontribusi pada peningkatan kinerja guru.Evaluasi supervisi akademik:
Berpengaruh cukup kuat terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 57,6%.

Kata Kunci : supervisi, kinerja guru, SD.

Pendahuluan

Latar belakang masalah penelitian ini adalah masih rendahnya kualitas pembelajaran
di beberapa sekolah, yang tercermin dari berbagai permasalahan yang dihadapi guru.
Beberapa permasalahan tersebut antara lain kesulitan dalam mengelola kelas yang besar,
kurangnya kemampuan dalam merancang pembelajaran yang inovatif, serta terbatasnya akses
terhadap sumber belajar yang memadai. Permasalahan-permasalahan ini berdampak pada
hasil belajar siswa yang belum optimal. Supervisi akademik diharapkan dapat menjadi solusi

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dengan memberikan bimbingan dan dukungan yang
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tepat, supervisi dapat membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogiknya, sehingga

kualitas pembelajaran di kelas dapat ditingkatkan.

Kualitas pendidikan di Indonesia terus menjadi perhatian. Meskipun berbagai upaya
telah dilakukan, namun hasil yang dicapai belum sepenuhnya memuaskan. Salah satu faktor
yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah kinerja guru. Untuk meningkatkan kinerja
guru, diperlukan suatu sistem pengawasan dan pembinaan yang efektif, yaitu supervisi
akademik. Supervisi akademik memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan dengan cara membantu guru dalam merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Melalui supervisi, guru dapat memperoleh umpan balik yang
konstruktif sehingga dapat memperbaiki praktik pembelajarannya.Kenyataan bahwa kualitas
pembelajaran di banyak sekolah masih perlu ditingkatkan. Salah satu faktor yang
berkontribusi terhadap masalah ini adalah kurang optimalnya kinerja guru. Guru seringkali
menghadapi berbagai kendala dalam melaksanakan tugasnya, seperti jumlah siswa yang

banyak, kurangnya sumber belajar, dan kurangnya pelatihan.

Supervisi akademik diharapkan dapat menjadi solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Dengan memberikan bimbingan dan dukungan yang tepat, supervisi dapat
membantu guru meningkatkan kompetensi pedagogiknya, sehingga kualitas pembelajaran di
kelas dapat ditingkatkan. Pengawasan atau supervisi merupakan aktivitas penting dalam
praktik penyelenggaraan pendidikan. Kegiatan kepengawasan dimaksudkan sebagai kegiatan
kontrol terhadap seluruh kegiatan pendidikan untuk mengarahkan, mengawasi, membina dan
mengendalikan dalam pencapaian tujuan, lebih jauh kegiatan ini juga memunyai tanggung
jawab dalam peningkatan mutu pendidikan, baik proses maupun hasilnya, sehingga kegiatan
kepengawasan dilakukan sejak dari tahap perencanaan sampai pada tahap evaluasi yang akan
berfungsi sebagai tindak lanjut (feed back) dalam rangka perbaikan dan peningkatan mutu

pendidikan kearah yang lebih baik.

Di era globalisasi yang semakin kompleks dan kompetitif, kualitas pendidikan
menjadi kunci keberhasilan suatu bangsa. Tujuan pendidikan nasional di Indonesia adalah
untuk  mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman,bertakwa,bertanggung  jawab,berakhlak  mulia,sehat,berilmu,,cakap kreatif

mandiri,demokratis serta bertanggung jawab kepada diri sendiri, masyarakat, bangsa, dan
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negara. Sementara itu, standar kompetensi lulusan merupakan acuan untuk mengukur
pencapaian hasil belajar siswa. Kualitas pendidikan yang tinggi sangat penting untuk
mencapai tujuan pendidikan nasional. Pendidikan yang berkualitas akan membantu siswa
mengembangkan semua aspek kompetensi yang diharapkan, baik itu kompetensi sikap,
pengetahuan, maupun keterampilan. Standar kompetensi lulusan yang tinggi menjadi tolok
ukur keberhasilan pendidikan dan mendorong sekolah untuk terus meningkatkan kualitas

pembelajaran.
Metode Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah desain penelitian survei dengan pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini akan mengukur seberapa besar pengaruh supervisi akademik

terhadap kinerja guru di SD Negeri Inpres Doyo Lama Kabupaten Jayapura Papua.
Populasi dan Sampel

a) Populasi: Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru yang mengajar di SD

Negeri Inpres Doyo Lama Kabupaten Jayapura Papua, yang berjumlah 12 guru.

b) Sampel: Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, yaitu
seluruh populasi yang ada dijadikan sebagai sampel penelitian, mengingat jumlah

populasi yang relatif kecil.

Skala pengukuran yang digunakan adalah skala Likert dengan pilihan jawaban: Sangat
Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS).

Teknik Pengumpulan Data

a) Survei: Penelitian ini akan dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada

seluruh guru di SD Negeri Inpres Doyo Lama.

b) Wawancara: Selain kuesioner, wawancara dengan kepala sekolah atau pengawas
pendidikan juga dilakukan untuk memperoleh informasi tambahan terkait

pelaksanaan supervisi akademik.

Teknik Analisis Data
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Analisis Deskriptif: Untuk mendeskripsikan data yang diperoleh dari kuesioner mengenai
supervisi akademik dan Kinerja guru, akan dihitung nilai rata-rata, persentase, dan distribusi

frekuensi.
Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Supervisi Akademik terhadap Kinerja Guru

Analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
supervisi akademik dengan kinerja guru di SD Negeri Inpres Doyo Lama. Secara rinci, hasil
analisis menunjukkan bahwa: Perencanaan supervisi akademik: Berpengaruh cukup kuat
terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 53,8%. Hal ini menunjukkan bahwa
perencanaan yang matang dalam supervisi akademik sangat penting untuk meningkatkan
kinerja guru.Pelaksanaan supervisi akademik: Memberikan pengaruh yang sangat kuat
terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 91,8%. Ini mengindikasikan bahwa
pelaksanaan supervisi yang efektif, seperti pemberian umpan balik langsung dan pembinaan,
sangat berkontribusi pada peningkatan kinerja guru.Evaluasi supervisi akademik:
Berpengaruh cukup kuat terhadap kinerja guru dengan kontribusi sebesar 57,6%. Hasil
evaluasi yang konstruktif dapat memberikan arah perbaikan bagi guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran.Secara keseluruhan: Supervisi akademik secara keseluruhan
memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap kinerja guru dalam pembelajaran, dengan
kontribusi sebesar 88,1%. Ini menunjukkan bahwa supervisi akademik merupakan faktor

yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Distribusi Kategori Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja guru, didapatkan distribusi sebagai berikut:
terdapat 62,5% guru dikategorikan memiliki kinerja cukup kuat. Sedangkan 29,17% guru
dikategorikan memiliki kinerja kuat. Dan 8,33% guru dikategorikan memiliki kinerja sangat
kuat.

Interpretasi Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki peran yang

sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Inpres Doyo Lama. Ketiga
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komponen supervisi, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, memberikan kontribusi

yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Meskipun demikian, masih terdapat

potensi untuk meningkatkan kinerja guru lebih lanjut. Hal ini terlihat dari persentase guru

yang masih berada dalam kategori cukup kuat.

Implikasi

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, antara lain:

1)

2)

3)

4)

Pentingnya kualitas pelaksanaan supervisi: Pelaksanaan supervisi yang efektif,
terutama dalam memberikan umpan balik dan pembinaan langsung, sangat penting
untuk meningkatkan Kinerja guru.

Perlu adanya peningkatan dalam perencanaan dan evaluasi: Perencanaan
supervisi yang matang dan evaluasi yang konstruktif juga perlu ditingkatkan untuk
mendukung peningkatan kinerja guru.

Perlunya pelatihan bagi pengawas: Pengawas perlu diberikan pelatihan yang
memadai untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam melakukan supervisi
akademik.

Alokasi sumber daya yang memadai: Sekolah perlu mengalokasikan sumber daya
yang cukup untuk mendukung pelaksanaan supervisi, seperti waktu, anggaran, dan

fasilitas.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah:

1)

2)

3)

4)

Meningkatkan kualitas pelatihan pengawas: Melakukan pelatihan secara berkala
untuk meningkatkan kompetensi pengawas dalam melaksanakan supervisi.
Meningkatkan kualitas perencanaan supervisi: Menyusun rencana supervisi yang
lebih detail dan spesifik, serta melibatkan guru dalam proses perencanaan.
Meningkatkan kualitas pelaksanaan supervisi: Memberikan umpan balik yang
konstruktif dan spesifik kepada guru, serta melakukan pembinaan secara
berkelanjutan.

Meningkatkan kualitas evaluasi supervisi: Melakukan evaluasi secara berkala

terhadap efektivitas supervisi dan melakukan perbaikan yang diperlukan.
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5) Memberikan penghargaan bagi guru berprestasi: Memberikan penghargaan
kepada guru yang menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan sebagai bentuk

apresiasi dan motivasi.

Distribusi Kategori Kinerja Guru ( Populasi 12 )

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja guru, didapatkan distribusi sebagai berikut:

Nomor KATEGORI HASIL
1 Cukup Kuat 62,5%
2 Kuat 29,17%
3 Sangat Kuat 8,33%

Interpretasi Hasil

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa supervisi akademik memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Inpres Doyo Lama. Ketiga
komponen supervisi, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru. Meskipun demikian, masih terdapat
potensi untuk meningkatkan kinerja guru lebih lanjut. Hal ini terlihat dari persentase guru
yang masih berada dalam kategori cukup kuat, Untuk mengidentifikasi komponen mana dari
supervisi akademik (perencanaan, pelaksanaan, atau evaluasi) yang paling efektif dalam

meningkatkan kinerja guru.

Nomor Komponen Hasil
1 Perencanaan 53,8%
2 Pelaksanaan 91,8%
3 Evaluasi 88,1%
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Implikasi
Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting, antara lain:

1) Pentingnya kualitas pelaksanaan supervisi: Pelaksanaan supervisi yang efektif,
terutama dalam memberikan umpan balik dan pembinaan langsung, sangat penting
untuk meningkatkan Kinerja guru.

2) Perlu adanya peningkatan dalam perencanaan dan evaluasi: Perencanaan supervisi
yang matang dan evaluasi yang konstruktif juga perlu ditingkatkan untuk mendukung
peningkatan kinerja guru.

3) Perlunya pelatihan bagi pengawas: Pengawas perlu diberikan pelatihan yang memadai
untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam melakukan supervisi akademik.

4) Alokasi sumber daya yang memadai: Sekolah perlu mengalokasikan sumber daya
yang cukup untuk mendukung pelaksanaan supervisi, seperti waktu, anggaran, dan

fasilitas.

Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah:

1) Meningkatkan kualitas pelatihan pengawas: Melakukan pelatihan secara berkala
untuk meningkatkan kompetensi pengawas dalam melaksanakan supervisi.

2) Meningkatkan kualitas perencanaan supervisi: Menyusun rencana supervisi yang
lebih detail dan spesifik, serta melibatkan guru dalam proses perencanaan.

3) Meningkatkan kualitas pelaksanaan supervisi: Memberikan umpan balik yang
konstruktif dan spesifik kepada guru, serta melakukan pembinaan secara
berkelanjutan.

4) Meningkatkan kualitas evaluasi supervisi: Melakukan evaluasi secara berkala
terhadap efektivitas supervisi dan melakukan perbaikan yang diperlukan.

5) Memberikan penghargaan bagi guru berprestasi: Memberikan penghargaan kepada
guru yang menunjukkan peningkatan kinerja yang signifikan sebagai bentuk apresiasi

dan motivasi.

6) Alokasi waktu yang cukup: Sekolah perlu mengalokasikan waktu yang cukup bagi

kepala sekolah untuk melaksanakan tugas supervisi.
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7) Peningkatan sarana dan prasarana: Perlu dilengkapi sarana dan prasarana yang
mendukung pelaksanaan supervisi, seperti ruang khusus untuk supervisi dan

perangkat teknologi.

8) Pemanfaatan teknologi: Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dapat
membantu mempermudah pelaksanaan supervisi, misalnya melalui platform online

untuk memberikan umpan balik dan dokumentasi.
Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil menunjukkan bahwa supervisi akademik merupakan
instrumen yang efektif untuk meningkatkan kinerja guru di SD Negeri Inpres Doyo
Lama. Dengan menerapkan rekomendasi yang telah diberikan, diharapkan kualitas
pendidikan di sekolah tersebut dapat terus ditingkatkan. Penelitian ini membuktikan
bahwa supervisi akademik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan
kinerja guru di SD Negeri Inpres Doyo Lama. Aspek pelaksanaan supervisi, khususnya
pemberian umpan balik langsung, merupakan faktor yang paling penting. Kendala-
kendala yang dihadapi perlu segera diatasi untuk meningkatkan efektivitas supervisi.
Rekomendasi yang diberikan diharapkan dapat menjadi masukan bagi sekolah dalam

upaya meningkatkan kualitas pendidikan.
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